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ABSTRAK 

Judul Tugas Akhir  : Kawasan Pinggiran di Muara Baru Dalam Foto Cerita 

Penulis : Iffa Nailil Izzah 

NIM : 19031047 

Program Studi : Fotografi 

Jurusan : Penerbitan 

Pembimbing 1 : Ni Made Widiastuti, M.Sn 

Pembimbing 2 : Wahyu Suwarni, M.H 

 

One of the outskirts that is directly adjacent to the Java Sea is the Muara 

Baru area of North Jakarta, this area is an area of the sea cape that has the 

potential to be affected by tidal flooding. Not only that, on the outskirts of Muara 

Baru there are semi-permanent settlements made of plywood, bamboo, and wood. 

This area has several problems with population density, environmental conditions 

and the status of land owned by other parties. Various programs for handling semi-

permanent residential areas have been launched, but they are not optimal. 

Therefore, it is necessary to have an idea to strengthen communication to suburban 

communities to continue to improve suburban areas. As well as providing actual 

information on the area and visualizing the condition of the area in story 

photography works. This is because there is still a lack of photojournalism about 

the condition of the suburbs in Muara Baru. 

Keywords: Outskirt area, semi-permanent settlement, Muara Baru. 

Salah satu kawasan pinggiran yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa 

adalah Kawasan Muara Baru Jakarta Utara, kawasan ini merupakan daerah tanjung 

laut yang berpotensi terkena banjir rob. Tidak hanya itu di kawasan pinggiran 

Muara Baru terdapat permukiman semi permanen yang terbuat dari triplek, bambu, 

dan kayu. Kawasan ini memiliki beberapa persoalan kepadatan penduduk, kondisi 

lingkungan dan status tanah milik pihak lain. Berbagai program penanganan 

kawasan permukiman semi permanen telah dicanangkan, akan tetapi kurang 

maksimal. Karena itu perlu adanya gagasan untuk memperkuat komunikasi kepada 

masyarakat kawasan pingiran untuk terus memperbaiki kawasan pinggiran. Serta 

memberikan informasi yang sebenarnya pada kawasan dan memvisualisasikan 

kondisi kawasan tersebut dalam karya fotografi cerita secara. Hal ini dikarenakan 

masih kurangnya karya foto jurnalistik tentang kondisi kawasan pingiran di Muara 

Baru. 

Kata kunci: Kawasan pinggiran, permungkiman semi permanen, Muara 

Baru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jumalah pemungkiman kumuh di perkotaan seluruh Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Jika pertumbuhan limgkungan permungkiman 

kumuh ini dibiarkan, derajat kualitas hidup masyarakat miskin akan tetap rendah. 

Akan menyebabkan resiko kebakaran, kriminalistas, dan masalah sosial lainya.  

Daerah Khusus Ibukota Jakarta terbagi menjadi beberapa daerah seperti 

Jakarta Pusat, Jakarta Barat, Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Jakarta Utara. Salah 

satu kotamadya yang berbatasan langsung dengan Laut Jawa adalah Jakarta Utara, 

khususnya di Kelurahan Penjaringan merupakan daerah tanjung laut yang 

berpotensi terkena banjir rob. Kawasan Muara Baru yang merupakan bagian dari 

Kelurahan Penjaringan tidak luput juga daerah yang terdampak banjir rob. 

Kawasan Muara Baru merupakan permukiman padat semi permanen yang 

terbuat dari triplek, bambu, dan kayu. Umumnya permukiman tersebut memiliki 

penataan kurang baik dari sisi sarana dan prasarana yang kurang memadai. Rumah 

yang dibangun warga merupakan lahan kosong milik perusahaan BUMN 

PERINDO. 

Kawasan Pinggiran tersebut memiliki beberapa persoalan, yaitu rumah yang 

rapuh, kepadatan penduduk, banyaknya genangan air, dan tanah yang berstatus 

milik pihak lain. Berbagai program penanganan kawasan permukiman semi 

permanen telah dicanangkan, baik dari pusat maupun daerah sebagai program 

inovasi hanya saja program-program tersebut masih diangap kurang optimal 

penerapannya. Namun, program-program tersebut kurang memberikan dampak 

besar bagi keberlanjutan kehidupan masyarakat. 

Untuk merespon krisis kekumuhan yang terjadi di Indonesia tersebut adanya 

gerakan yang memperlihatkan kondisi kekumuhan yang digali dari kajian secara 

umum untuk mengurangi konsep pemungkiman kumuh. Serta perlu adanya sarana 
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untuk melihat evolusi perkembangan program penangan kawasan pinggiran 

yang telah dilakukan oleh para pemangku kewajiiban.  

Dalam hal ini perlu dilakukan pemotretan terhadap permasalahan dan 

penanggulangan kawasan pingiran di Muara Baru. Penulis memvisualisasikan 

kondisi kawasan tersebut dalam karya fotografi cerita secara deskriptif. Hal ini 

dikarenakan masih kurangnya karya foto jurnalistik tentang kondisi kawasan 

pingiran di Muara Baru.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas terdapat beberapa 

masalah yang dapat di identifikasikan: 

1. Pemungkiman liar di Kawasan PERINDO Muara Baru belum 

diperhatikan oleh pemerintah setempat. 

2. masih kurangnya karya foto jurnalistik tentang informasi kondisi dan 

situasi yang sebenarnya pada kawasan pinggiran di Muara Baru dalam 

bentuk foto cerita. 

3. Banyak yang belum mengenal kawasan pinggiran di Muara Baru dan 

memberkan informasi secara langsung dalam bentuk foto cerita. 

C. Batasan Masalah 

Tugas Akhir ini berfokus pada foto cerita, penulis membatasi masalah 

dengan mengambil subjek tentang kawasan pingiran di Muara Baru. Dengan 

hal ini sehingga dapat memberikan informasi pemungkiman semi permanen 

yang sebenarnya dan memvisualisasikan kawasan pinggiran Muara Baru 

dalam foto cerita. 

D. Rumusan Masalah 

Melihat batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalahnya adalah 

bagaimana cara menginformasikan kondisi permukiman liar di Muara Baru 

(kawasan PERINDO) melalui foto cerita? 
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E. Tujuan Penulisan 

Tujuan dalam pembuatan Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Sebagai syatat kelulusan dan memperoleh Gelar Ahli Madya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana mengvisualisasikan kondisi lingkungan 

masyarakat yang berada di kawasan pingiran Muara baru dalam foto cerita.  

3. Sebagai sarana informasi bagaimana kondisi kehidupan lingkungan 

masyarakat di kawasan pingiran Muara Baru dalam foto cerita.  

 

F. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam menyelesaikan Tugas Akhir 

adalah sebagai berikut:  

 

1. Penulis 

Manfaat untuk penulis adalah dapat menerapkan materi-materi yang 

didapat selama perkulihan menjadi sebuah karya foto. 

2. Umum 

Manfaat yang didapat oleh khalayak umum adalah mendapatkan 

informasi tentang Sisi lain kawasan pinggiran di Muara Baru melalui karya 

foto dapat dipahami dalam bentuk foto cerita. 

3. Akademisi 

Manfaat yang didapat Politeknik Negeri Media Kreatif adalah terjalinya 

hubungan kerjasama antara dunia pendidikan dengan masyarakat sehinga 

dapat membantu masyarakat secara langsung
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